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ABSTRAK

Salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh Indonesia yaitu masalah jumlah penduduk yang
besar dan semakin meningkat. Jumlah penduduk dipengaruhi oleh besarnya fertilitas, mortalitas
dan migrasi. Usia kawin pertama dan fertilitas merupakan isu penting dalam kajian demografi.
Pasangan yang menikah pada usia muda cenderung memiliki fertilitas lebih tinggi dibandingkan
mereka yang menikah pada usia lebih matang. Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis
hubungan usia kawin pertama dengan fertilitas pada pasangan usia subur di Desa Beteleme.
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 192 pasangan
usia subur yang diambil menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Data
diolah dengan SPSS dan dianalisis menggunakan Uji Chi-Square dengan derajat kepercayaan
95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia kawin pertama (p value=0,001). Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu terdapat hubungan usia kawin pertama dengan fertilitas pada pasangan usia
subur di Desa Beteleme Kecamatan Lembo.

Kata Kunci : Usia Kawin pertama, Fertilitas, PUS

ABSTRACT

One of the problems that Indonesia always faces is the problem of a large and increasing
population. The population is influenced by the size of fertility, mortality and migration. Age of
first marriage and fertility are important issues in demographic studies. Couples who marry at a
young age tend to have higher fertility than those who marry at a more mature age. The purpose
of this study was to analyze the relationship between age of first marriage and fertility in fertile
couples in Beteleme Village. This study used a cross-sectional design with a sample of 192 fertile
couples taken using the proportional stratified random sampling technique. Data were processed
with SPSS and analyzed using the Chi-Square Test with a 95% confidence level. The results
showed that age of first marriage (p value = 0.001). The conclusion of this study is that there is a
relationship between age of first marriage and fertility in fertile couples in Beteleme Village,
Lembo District.
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PENDAHULUAN

Di negara-negara berkembang seperti
Indonesia, ekspansi populasi yang cepat
sering melampaui peningkatan kualitas
sumber daya manusia, dengan proyeksi
menunjukkan peningkatan dari 238,5 juta
pada 2010 menjadi 306,6 juta pada tahun
2035.! Dinamika pertumbuhan populasi
dipengaruhi  oleh  tingkat kesuburan,
kematian, dan migrasi, dengan kesuburan
dinilai secara kuantitatif melalui jumlah
kelahiran hidup, yang ditandai dengan
keberhasilan persalinan bayi hidup yang
menunjukkan tanda-tanda kehidupan, seperti
detak jantung dan gerakan, terlepas dari
durasi kehamilan. Dinamika pertumbuhan
populasi dipengaruhi oleh tingkat kesuburan,
kematian, dan migrasi, dengan kesuburan
diukur melalui kelahiran hidup, ditandai
sebagai keberhasilan persalinan bayi yang
layak menunjukkan tanda-tanda vital,
terlepas dari panjang kehamilan.!

Survei Kependudukan 2020 (SP2020)
mencatat populasi 3.066,14 ribu di Sulawesi
Tengah, mencerminkan peningkatan tahunan
sebesar 80 ribu sejak survei 2010 (SP2010),
yang melaporkan 2.635,01 ribu, dengan
delapan kabupaten menunjukkan tingkat
pertumbuhan selaras dengan angka provinsi
dan lima kabupaten Morowali, Sigi, Tojo
Una-Una, Poso, dan Morowali Utara
melampaui angka tersebut.?

Survei Kependudukan 2020 (SP2020)
mencatat populasi 3.066,14 ribu di Sulawesi
Tengah, mencerminkan peningkatan tahunan
sebesar 80 ribu sejak survei 2010 (SP2010),
yang melaporkan 2.635,01 ribu, dengan
delapan kabupaten menunjukkan tingkat
pertumbuhan selaras dengan angka provinsi
dan lima kabupaten Morowali, Sigi, Tojo
Una-Una, Poso, dan Morowali Utara
melampaui  angka  tersebut.>  Dalam
demografi, dinamika populasi regional
dipengaruhi oleh kesuburan, kematian, dan
migrasi, dengan  tingkat  kesuburan
menunjukkan kelahiran di antara wanita usia
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reproduksi dan dipengaruhi oleh variabel
demografis seperti usia dan faktor sosial
ekonomi termasuk pendidikan dan pendapatan.?

Kecamatan Lembo Kabupaten Morowali
Utara memiliki jumlah penduduk terbanyak
keempat dari sepuluh kecamatan yang ada di
Kabupaten Morowali Utara sebanyak 14.396
jiwa. Dari empat belas desa yang ada di
Kecamatan Lembo, Desa Beteleme merupakan
desa dengan penduduk terbanyak yakni
sebanyak 5.031 jiwa atau 30% dari total
penduduk di Kecamatan Lembo.*

Usia menikah pertama merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi tingkat
fertilitas pada pasangan usia subur. Semakin dini
seseorang memasuki usia pernikahan, maka
semakin panjang pula rentang waktu reproduktif
yang dimiliki, sehingga potensi untuk memiliki
lebih banyak anak pun meningkat. Sebaliknya,
menikah pada usia yang lebih tua dapat
memperpendek masa reproduktif, terutama bagi
perempuan, karena kualitas dan kuantitas sel
telur menurun seiring bertambahnya usia. Selain
itu, usia saat menikah juga berkaitan dengan
kesiapan fisik, psikologis, serta sosial ekonomi
pasangan dalam menjalani kehidupan rumah
tangga dan fungsi reproduksi. Oleh karena itu,
memahami hubungan antara usia menikah
pertama dengan fertilitas sangat penting untuk
merancang  kebijakan  kependudukan dan
program kesehatan reproduksi yang lebih
efektif, terutama di tengah meningkatnya tren
pernikahan usia matang dan penurunan angka
kelahiran di berbagai wilayah.’

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara usia kawin
pertama dengan variabel kesuburan pada
pasangan usia subur di Desa Beteleme
Kecamatan Lembo.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
Kuantitatif dengan desain Cross Sectional.
Variabel penelitian terdiri dari variabel
dependen dan independen. Variabel dependen
yaitu fertilitas. Sedangkan variabel independen
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yaitu usia menikah pertama. Penelitian
dilaksanakan pada bulan agustus — desember
2024 di Desa Beteleme Kecamatan Lembo
Kabupaten Morowali Utara Sulawesi
Tengah.

Populasi dalam penelitian yaitu
seluruh pasangan usia subur yang ada di
Desa Beteleme sebanyak 368 PUS.
Perhitungan besar sampel menggunakan
rumus Slovin sehingga didapatkan sampel
sebanyak 192 PUS. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Proportional Stratified
Random  Sampling. Dan dianalisis
menggunakan uji Chi-Square dengan a. 0,05
dan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL

Hasil Penelitian

Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %

Usia Responden

20-26 tahun 49 25,5

27-33 tahun 79 41,1

34-40 tahun 55 28,6

>41] tahun 9 4.6
Total 192 100
Pendidikan

SMP/Sederajat 3 1,6

SMA/Sederajat 169 88,0

Perguruan Tinggi 20 10,4
Total
Usia Kawin Pertama

Usia Muda 49 25,5

Usia Ideal 143 74,5
Total 192 100
Fertilitas

Sedikit 130 67,7

Banyak 62 32,3
Total 192 100

Sumber : Primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 192 responden terdapat 79 orang
(41,1%) yang berusia 27-33 tahun pada saat
dilakukan wawancara. Pendidikan responden
dominan adalah SMA/sederajat sebanyak 169
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orang (88%). Usia kawin pertama responden
dominan pada usia idel yaitu sebanyak 143
orang (74,5%) dan responden dengan fertilitas
dominan yaitu responden yang memiliki anak <2
sebanyak 130 orang (67,7%).

Analisis Bivariat

Tabel 2. Analisis Hubungan Usia Kawin
Pertama dengan Fertilitas pada
Pasangan Usia Subur di Desa

Beteleme.
Usia Kawin Fertilitas Total
Pertama Banyak >2 Sedikit <2 Nilai p
n % n % n %
Usia Muda 37 25,9 106 74,1 143 100
Usia Ideal 25 51 24 49 49 100 0,001
Total 62 32,3 130 67,7 192 100

Sumber : Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 143 responden yang menikah pada usia
ideal terdapat responden yang memiliki anak > 2
sebanyak 37 orang (25,9) dan responden yang
memiliki anak <2 sebanyak 106 orang (74,1%).
Sedangkan dari 49 responden yang menikah
pada usia muda terdapat responden yang
memiliki anak > 2 sebanyak 25 orang (51%) dan
responden yang memiliki anak <2 sebanyak 24
orang (49%).

Berdasarkan tabel diatas juga didapatkan
nilai p value dari hasil analisis uji chi-square
sebesar 0,001. Artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara usia kawin pertama dengan
fertilitas pada pasangan usia subur di Desa
Beteleme Kecamatan Lembo.

PEMBAHASAN

Usia kawin pertama merupakan salah satu
determinan utama dalam analisis fertilitas pada
pasangan usia subur. Dalam demografi, usia saat
memasuki pernikahan pertama menjadi titik
awal yang menandai kemungkinan dimulainya
masa reproduksi aktif, terutama bagi perempuan
6, Semakin muda usia seseorang saat menikah,
semakin panjang pula periode eksposur terhadap
kemungkinan kehamilan, sehingga
berkontribusi pada peningkatan angka kelahiran.
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Sebaliknya, usia kawin pertama yang relatif
lebih tua cenderung memperpendek masa
reproduktif, yang pada gilirannya dapat
menurunkan tingkat fertilitas total (Total
Fertility Rate/TFR) 78 .

Berdasarkan hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa usia kawin pertama
berhubungan signifikan dengan fertilitas pada
pasangan usia subur di Desa Beteleme
Kecamatan Lembo. Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa dari 143 responden yang
menikah pada usia muda terdapat 106 orang
(74,1%) memiliki anak sedikit atau <2 anak
sedangkan yang memiliki anak banyak atau
>2 anak sebanyak 37 orang (25,9%).

Secara biologis, tingkat kesuburan
perempuan mencapai puncaknya pada usia
20-30 tahun, dan mulai mengalami
penurunan setelah usia 35 tahun.’ Oleh
karena itu, perempuan yang menikah pada
usia muda berada pada kondisi biologis yang
relatif optimal untuk reproduksi. Hal ini
diperkuat oleh sejumlah studi yang
menunjukkan bahwa perempuan yang
menikah sebelum usia 25 tahun memiliki
jumlah anak yang secara statistik lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang menikah
setelah usia tersebut.!® Akan tetapi, usia
kawin pertama yang terlalu muda juga dapat
menimbulkan risiko kesehatan, baik bagi ibu
maupun  anak, serta  meningkatkan
kemungkinan komplikasi obstetrik yang
berdampak pada keberlanjutan reproduksi.!!

Hasil penelitian ini tidak searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tamara Dwi
Marta Prisilla dan Rujiman (2023) dimana
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa usia
kawin pertama tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat fertilitas pada pekerja wanita
di Kota Medan.’

Perubahan sosial, ekonomi, dan budaya
turut memengaruhi kecenderungan
meningkatnya  usia  kawin  pertama,
khususnya di kalangan masyarakat perkotaan
dan berpendidikan  tinggi. Penundaan
pernikahan  sering  dikaitkan  dengan
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peningkatan partisipasi perempuan dalam
pendidikan tinggi dan dunia kerja, serta
perubahan nilai terhadap keluarga dan peran
gender.!?

Implikasi dari pergeseran ini adalah
berkurangnya  jumlah  kelahiran  yang
direncanakan atau diinginkan, serta
meningkatnya penggunaan alat kontrasepsi
modern sejak awal masa pernikahan, yang pada
akhirnya turut menurunkan angka fertilitas. >4

Namun demikian, hubungan antara usia
kawin pertama dan fertilitas tidak bersifat linear
dan tidak dapat dipisahkan dari pengaruh faktor-
faktor lain, seperti akses terhadap layanan
kesehatan reproduksi, pemahaman tentang
perencanaan keluarga, nilai-nilai agama dan
budaya, serta kondisi sosial ekonomi.!>'® Oleh
karena itu, dalam memahami dinamika fertilitas,
usia kawin pertama perlu dianalisis secara
holistik dalam konteks yang lebih luas. Temuan
ini sejalan dengan pendekatan transisi demografi
yang menekankan pentingnya perubahan
struktur sosial dan perilaku individu dalam
memengaruhi indikator-indikator demografis
seperti fertilitas °.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan usia kawin pertama
dengan fertilitas pada pasangan usia subur di Desa
Beteleme Kecamatan Lembo.
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